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ABSTRAK

Budi daya sayuran di lahan rawa lebak saat ini masih belum optimal, terkendala dinamika air yang sulit diprediksi.
Tanaman cabai merupakan jenis tanaman sayuran buah yang dibudidayakan di lahan rawa lebak tetapi sering
terkendala oleh kondisi muka air tanah dangkal, jenuh air, hingga terendam pada saat periode transisi (kemarau-
penghujan). Tujuan penelitian ini ialah mengevaluasi morfo-agronomi varietas tanaman cabai pada kondisi stres
jenuh air pada fase vegetatif awal. Percobaan menggunakan Rancangan Petak Berlajur (Strip Plot Design). Petak
utama terdiri atas (1) kontrol (kapasitas lapangan) dan (2) jenuh air (seluruh media tanam/ perakaran terendam air)
selama 4 hari kemudian dilanjutkan dengan proses pemulihan selama 7 hari. Anak Petak terdiri atas tiga varietas
cabai, yaitu Laris, Romario, dan Takanotsume. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi stres jenuh air
berpengaruh nyata pada karakter morfo-agronomi tanaman cabai berupa penurunan pada hasil panjang akar, jumlah
daun, total luas daun, kandungan klorofil (SPAD), bobot basah akar dan tajuk, bobot kering akar dan tajuk, baik pada
saat setelah stres maupun setelah pemulihan, sedangkan perbedaan varietas cabai hanya berpengaruh nyata pada
total luas daun dan SPAD. Kondisi stres jenuh air tidak signifikan meningkatjan bobot kering tanaman varietas
Romario dan Takanotsume pada saat sebelum stres, setelah stres, dan setelah pemulihan, sedangkan pada varietas
Laris justru tetap terjadi peningkatan, yang menandakan pertumbuhan vegetatif tetap berlangsung. Laris merupakan
salah satu varietas cabai yang memiliki tingkat toleran cukup tinggi terhadap stres jenuh air pada awal fase vegetatif.

Kata kunci: bobot kering tanaman, Capsicum annum L., stres jenuh air, soil plant analyses development

ABSTRACT

Vegetable cultivation in tropical riparian wetland is currently suboptimal due to unpredictability of water
dynamics. Chili pepper is a fruity vegetable that is often cultivated in tropical riparian wetland but is often
constrained by conditions of excessive water saturation, such as shallow water tables, waterlogging and
submergence in the transition period (dry to rainy season). The aim of this research was to study the morpho-
agronomy of varieties of chili peppers under waterlogging stress during the early vegetative stage. A Plot Design
was used in this experiment. The main plot consisted of (1) control (field capacity, regularly watering) and (2)
waterlogging (simulated by adding water to the growing substrate until a thin layer of water was visible above the
substrate surface during four days, followed by a seven-day recovery time during seven days). The subplot
consisted of three chili pepper varieties, namely Laris, Romario, and Takanotsume (Japanese variety). Results of
this study revealed that waterlogging stress significantly affected root length, number of leaves, total leaf area,
chlorophyll content (SPAD), root fresh weight, shoot fresh weight, root dry weight, and shoot dry weight after stress
and after recovery time. Meanwhile, chili pepper varieties were only significantly affected the total leaf area and
chlorophyll content (SPAD). The total dry weight of Romario and Takanotsume before stress, after stress and after
recovery did not significantly increase under waterlogging stress, whereas the total dry weight of Laris was precisely
increased, indicating that vegetative growth is continuing. The Laris was categorized as one of chili pepper varieties
that had medium tolerance to waterlogging stress at the early vegetative stage.

Keywords: Capsicum annum L., soil plant analyses development, total dry weight, waterlogging

1 Program Studi Agroteknologi, Fakultas llmu Tanaman dan
Hewani, Universitas Bina Insan, JIl. HM Soeharto, Lubuk
Linggau Selatan, Kota Lubuklinggau 31626

Program Studi Agroteknologi, Sekolah Tinggi lImu Pertanian

PENDAHULUAN

N

Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan

Sriwigama, Jl. Demang IV No.9, Lorok Pakjo, Palembang
30137

3 Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Sriwijaya,
JI. Palembang-Prabumulih KM. 32, Indralaya 30662

4 Fakultas Pertanian, Universitas Kagoshima, Korimoto,
Kagoshima 8900065

5 Program Program Studi Agronomi, Fakultas Pertanian,

Universitas Sriwijaya, Jl. Palembang-Prabumulih KM. 32,

Indralaya 30662

Penulis Korespondensi:

E-mail: ernasiaga@univbinainsan.ac.id

*

sayuran buah dengan permintaan tinggi di masyarakat
Indonesia sehingga termasuk ke dalam jenis
komoditas hortikultura yang bernilai ekonomi tinggi.
Tanaman cabai merah tidak hanya dibudidayakan
pada kondisi lahan optimal, tetapi juga pada lahan
suboptimal. Salah satunya adalah pada lahan
suboptimal basah, yakni rawa lebak. Cabai ditanam
sebagai tanaman pangan tambahan selain padi
sebagai tanaman utama (Lakitan et al. 2018a).
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Sebagian wilayah daratan di Indonesia merupakan
lahan basah, termasuk lahan basah rawa lebak yang
terkategori iklim hutan hujan tropis dengan curah
hujan tahunan tinggi. Muka air tanah yang tinggi
hingga kondisi banjir merupakan ancaman utama bagi
pertanian di rawa lebak. Distribusi tahunan curah
hujan jauh lebih sulit diprediksi dalam beberapa
dasawarsa terakhir. Kegagalan panen pun lebih
sering dilaporkan karena faktor-faktor yang berhu-
bungan dengan kondisi air yang tidak terduga. Saat
ini, intensitas tanam di lahan rawa lebak di Indonesia
masih sangat rendah. Sebagian besar petani lokal
hanya menanam satu kali tanaman padi setiap tahun
pada akhir musim hujan setelah air banjir surut
(Lakitan et al. 2018a dan 2019a).

Tantangan budi daya di lahan rawa lebak terutama
cabai merah pada dasarnya tidak hanya kondisi
kelebihan air pada kondisi penghujan tetapi juga
kondisi kekeringan pada musim kemarau. Akan tetapi,
kondisi kekeringan cenderung lebih krusial dialami
pada praktik budi daya tanaman di lahan gambut yang
lebih disebabkan oleh faktor sifat fisik tanah gambut
(Lumbantoruan et al. 2023). Pada lahan rawa lebak,
stres jenuh air menjadi stres abiotik yang sangat
mengancam produksi tanaman, disebabkan oleh pola
presipitasi yang berubah-ubah (Molla et al. 2022) dan
ketersediaan oksigen pada tanah tergenang air
sangat terbatas sehingga berakibat pada terhambat-
nya respirasi akar, penurunan aktivitas akar, dan
kekurangan energi (Voesenek et al. 2014, Meihana et
al. 2017). Pengaruh negatif kondisi jenuh air pada
tanah di antaranya adalah menghambat aktivasi
enzim dan stabilisasi mikrob, menghambat aktivitas
mikrob tanah karena keterbatasan oksigen, menye-
babkan terganggunya absorpsi dan transportasi
nitrogen oleh tanaman (Ferronato et al. 2019; Singh et
al. 2022).

Teknologi yang terjangkau untuk budi daya
tanaman sayuran termasuk cabai pada periode banijir
(musim hujan) telah mulai dikembangkan di antaranya
dengan sistem budi daya terapung setelah panen padi
di rawa lebak, meskipun masih diperlukan eksplorasi
dan pengujian lebih lanjut (Siaga et al. 2018). Akan
tetapi, tanaman ini akan dapat dibudidayakan dengan
optimal jika dilakukan di lahan setelah panen padi di
periode transisi (kemarau-penghujan) atau pada
kondisi air lahan surut. Hal ini membutuhkan periode
penanaman yang cukup lama, kurang lebih 4-5 bulan,
yang memiliki risiko berupa terpapar kondisi stres
jenuh air terutama pada fase awal vegetatif. Budi daya
tanaman cabai di lahan rawa lebak terutama saat
periode transisi pada dasarnya dapat menjadi bagian
dari upaya ekstensifikasi sehingga berpotensi me-
ningkatkan indeks pertanaman pada lahan rawa
lebak. Praktik budi daya yang tepat sangat perlu
dikembangkan, tetapi terlebih dahulu perlu dikaji
mengenai respons tanaman cabai pada kondisi stres
jenuh air, terutama terhadap karakter morfo-agro-
nominya.
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Sifat morfo-agronomi tanaman sangat menentukan
hasil tanaman karena erat kaitannya dengan sifat
genetik dan faktor lingkungan. Stres jenuh air
umumnya berefek buruk pada sifat morfo-agronomi
tanaman (Ichsan 2021), seperti penurunan laju
perluasan daun (Meihana et al. 2023), perubahan
warna daun (penurunan kandungan klorofil) (Zainul et
al. 2022), pembentukan akar adventif (Pan et al.
2021), dan penurunan bobot kering tanaman (Siaga et
al. 2018). Respons morfo-agronomi tanaman cabai
pada kondisi jenuh air terutama pada awal vegetatif
menjadi salah satu langkah awal yang perlu dikaji
dalam pengembangan budi daya tanaman cabai di
lahan rawa lebak periode transisi. Varietas juga perlu
diseleksi, yakni yang mampu menunjukkan tingkat
adaptasi ataupun toleransi yang tinggi pada kondisi
stres jenuh air.

METODE PENELITIAN

Percobaan dilaksanakan di Tropical Crop Science
Laboratory, Kagoshima University, Jepang. Bahan
yang digunakan berupa benih cabai varietas
Indonesia, yaitu Laris dan Romario, dan varietas benih
cabai Jepang yaitu Takanotsume, tanah, kompos, dan
pupuk NPK (16:16:16) butiran. Alat yang digunakan
meliputi pot ukuran 1,5 L, nampan pembibitan, wadah
ukuran 90 cm (panjang) x 60 cm (lebar) x 20 cm
(tinggi), automation area meter (Hayashi Denko AAM-
9), dan chlorophyll meter (Konica Minolta SPAD-
502Plus).

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak
Berlajur (Strip Plot Design) yang terdiri atas petak
utama (A) dan anak petak (F). Pada anak petak,
rancangan lingkungan yang digunakan ialah
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Petak Utama (A)
terdiri atas (1) kontrol (kondisi kapasitas lapangan,
penyiraman rutin secara manual hingga mencapai
kapasitas lapangan) dan (2) kondisi jenuh air (seluruh
media tanam atau daerah perakaran terendam air).
Anak petak (F) terdiri atas tiga varietas cabai: Laris,
Romario, dan Takanotsume. Setiap kombinasi
perlakuan (A x F) diulang sembilan kali. Dengan
demikian, total ada 54 tanaman.

Penelitian diawali dengan penyemaian benih cabai
selama 4 pekan pada nampan pembibitan, lalu bibit
yang tumbuh dipilih seragam (jumlah daun 4 helai)
dan dipindah tanam ke dalam pot yang telah diisi
media tanam berupa tanah dan kompos (nisbah 1:1,
v/v). Pada 2 pekan setelah tanaman (MST), perlakuan
jenuh air diberikan melalui perendaman area per-
akaran secara penuh dengan menggunakan wadah
selama 4 hari, kemudian dipulihkan selama 7 hari
pada masa pemulihan (kondisi seperti kontrol).
Karakter morfologi dan agronomi tanaman yang
diamati ialah panjang akar (cm), jumlah daun (helai),
dan total luas daun (cm?), kandungan klorofil (SPAD),
bobot basah dan bobot kering tanaman (cm) pada
saat sebelum stres jenuh air, setelah stres jenuh air,
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dan setelah periode pemulihan. Data hasil penga-
matan dan pengukuran dianalisis menggunakan
metode Analysis of Variance (ANOVA). Jika hasil
menunjukkan perbedaan yang nyata, analisis
dilanjutkan menggunakan Beda Nyata Terkecil (BNT)
5% dengan bantuan program SAS University Edition.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa sebelum
perlakuan kondisi stres jenuh air, jumlah daun (JD),
total luas daun (TLD), bobot basah akar (BBA), bobot
basah tajuk (BBT), bobot kering akar (BBA), dan bobot
kering tajuk (BBT) tidak menunjukkan perbedaan
nyata pada tanaman cabai sehingga dapat
diasumsikan bahwa kondisi tanaman dalam kondisi
homogen. Akan tetapi, hal berbeda pada terdapat
pada hasil nilai SPAD yang justru menunjukkan hasil
berbeda nyata pada sumber keragaman varietas dan
interaksi (kondisi stres jenuh air dan varietas). Hal ini
mengindikasikan bahwa varietas yang digunakan
pada penelitan ini memiliki kandungan klorofil yang
berbeda-beda (Tabel 1).

Pengaruh kondisi jenuh air mulai terlihat pada
semua paramater yang diamati (sama seperti
sebelum perlakuan) dan panjang akar saat tanaman
setelah terpapar kondisi jenuh air selama 4 hari;
respons yang sama juga terjadi pada saat setelah
pemulihan selama 7 hari. Pengaruh varietas
menunjukkan perbedaan nyata setelah terpapar
kondisi jenuh air hanya pada kandungan klorofil dan
hasil bobot kering tajuk (BKT), sedangkan pada saat
setelah pemulihan perbedaan nyata ditunjukkan pada
hasil total luas daun dan kandungan klorofil. Interaksi
antara kondisi jenuh air dan varietas hanya terlihat
pada hasil total luas daun, baik setelah tanaman cabai
terpapar kondisi jenuh air maupun setelah pemulihan.
Ini berarti bahwa pertumbuhan daun menunjukkan
hasil yang berbeda jika bersama-sama mengalami
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kondisi jenuh air dan pada varietas tanaman cabai
yang berbeda (Tabel 1).

Sebelum perlakuan stres jenuh air, karakter
morfologi dan agronomi, yaitu panjang akar (PA),
jumlah daun (JD), TLD, SPAD, bobot basah akar
(BBA), bobot basah tajuk (BBT), bobot kering akar
(BKA), dan bobot kering tajuk (BKT) menunjukkan
hasil yang sama pada ketiga varietas cabai. Setelah
perlakuan stres jenuh air selama 4 hari, ketiga varietas
menunjukkan hasil berbeda nyata pada TLD, SPAD,
dan BKT. Varietas Laris menunjukkan hasil yang
tertinggi pada BKT sedangkan varietas Takanotsume
menunjukkan hasil BKT dan SPAD yang terendah.
SPAD vyang tertinggi diperoleh varietas Romario
berbeda tidak nyata dengan varietas Laris. TLD
tertinggi didapatkan dari varietas Takanotsume dan
terendah dari varietas Romario. Pada kondisi setelah
pemulihan 7 hari, varietas Laris memiliki nilai TLD,
BBT, dan BKT tertinggi dibandingkan dengan varietas
lainnya (Tabel 2).

Pada kondisi kontrol, TLD tanaman cabai
menunjukkan peningkatan, dimulai dari sebelum
perlakuan, setelah perlakuan, dan setelah pemulihan.
Hal berbeda pada kondisi stres jenuh air. Varietas
Romario dan Takanotsume mengalami penurunan
TLD pada saat sebelum perlakuan dan setelah
pemulihan; sebaliknya pada varietas Laris (Gambar
1A). Nilai SPA, ketiga varietas tanaman meningkat
pada kondisi kontrol, sedangkan pada kondisi stres
jenuh air, nilai SPAD meningkat pada varietas Laris
dan Romario. Sebaliknya, terjadi penurunan pada
varietas Takanotsume sebelum perlakuan dan setelah
pemulihan (Gambar 1.B).

Pada penelitian ini, varietas Romario memiliki TLD
terendah setelah perlakuan daripada varietas Laris
dan Takanotsume. Total luas daun yang menurun
akibat stres waterlogging menyebabkan kapasitas
fotosintesis pada varietas Romario menurun. Kapa-
sitas fotosintesis tanaman bergantung pada laju
fotosintesis bersih dan luasnya area fotosintesis

Tabel 1 Uji ANOVA pertumbuhan tanaman cabai pada kondisi kontrol dan jenuh air

Waku Sumber ) PA JD TLD SPAD BBA BBT BKA  BKT

pengamatan keragaman
Stres jenuh

Sebelum air 1 0,000" 0,00"  18,40" 0,00" 0,00"  0,00" 0,00"

perlakuan Varietas 2 22,89" 314,00 365,49 0,88" 0,70™  0,00™ 0,03"
Interaksi 2 0,00" 0,00tn 24,77 0,00" 0,00  0,00™ 0,00"
Stres jenuh

Setelah air 1 316,68 3416,89™ 255791,28" 115,01 58,44 361,63 0,23” 3,10

perlakuan Varietas 2 0,77" 8,22" 6077,64"  563,49” 2,72" 2,48™  0,01" 0,45
Interaksi 2 4,46" 77,56 10082,19" 1,56 1,440 543"  0,00" 0,10
Stres jenuh

Setelah air 1 544,507 16140,05" 1417793,28" 211,49" 104,357  2032,54" 1,22"  35,76"

pemulihan Varietas 2 1,62 219,56" 13797,70"  739,84" 0,28" 14,41™  0,00" 0,25"
Interaksi 2 4,01 29,56™ 17486,78™ 36,21" 0,01" 2,45 0,00" 0,11"

Keterangan: Db = Derajat bebas, PA = Panjang akar, JD = Jumlah daun, TLD = Total luas daun, SPAD = Soil plant analyses

development, BBA = Bobot basah akar, BBT = Bobot basah tajuk, BKA = Bobot kering akar, BKT = Bobot
kering tajuk, ** = Berbeda sangat nyata, * = Berbeda nyata; dan tn = Berbeda tidak nyata.
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Tabel 2 Karakter morfologi dan agronomi 3 varietas tanaman cabai pada kondisi kontrol dan jenuh air
Perlakuan PA (cm) (hilia\i) TLD (cm?)  SPAD  BBA(g) BBT(g) BKA(g) BKT(g)
Sebelum perlakuan
Kondisi stres
Kontrol - 25,89 az 146,07 a 55,88 a 3,143 a 5,359 a 0,183 a 0,822 a
Jenuh air - 25,89 a 146,07 a 53,86 a 3,143 a 5,359 a 0,183 a 0,822 a
Varietas
Laris - 23,67 a 148,80 a 58,73 a 2,850 a 5,601 a 0,164a 0,857 a
Romario - 27,33 a 151,54 a 59,98 a 3,004 a 5,508 a 0,181 a 0,870 a
Takanotsume - 26,67 a 137,87 a 45,88 b 3,575 a 4,967 a 0,204 a 0,741 a
Setelah perlakuan
Kondisi stres
Kontrol 24,72 a 557,00 a 355,46 a 59,73 a 5,186 a 13,545 a 0,375 a 2,068 a
Jenuh air 16,33 b 29,44 b 117,05 b 54,68 b 1,582 b 4,581 b 0,150 b 1,238 b
Varietas
Laris 20,90 a 44,33 a 228,03 ab 62,65 a 4,033 a 9,339 a 0,304 a 1,970 a
Romario 20,50 a 42,00 a 209,35 b 62,95 a 3,433 a 8,328 a 0,251 a 1,503 b
Takanotsume 20,18 a 43,33 a 271,39 a 46,02 b 2,687 a 9,521 a 0,231 a 1,486 b
Setelah pemulihan
Kondisi Stres
Kontrol 28,12 a 88,67 a 636,95 a 61,40 a 5,920 a 25,723 a 0,648 a 3,769 a
Jenuh air 17,22 b 28,78 b 75,64 b 54,54 b 1,105 b 4,470 b 0,127 b 0,950 b
Varietas
Laris 22,57 a 65,17 a 396,91 a 63,57 a 3,598 a 16,787 a 0,383 a 2,548 a
Romario 23,17 a 57,83 ab 303,39 b 65,17 a 3,675 a 1,743 b 0,402 a 2,386 a
Takanotsume 22,13 a 53,17 b 368,57 a 45,18 b 3,264 a 14,760 ab 0,377 a 2,145 a
Keterangan:  PA = Panjang akar, JD = Jumlah daun, TLD = Total luas daun, SPAD = Soil plant analyses development,

BBA = Bobot basah akar, BBT = Bobot basah tajuk, BKA = Bobot kering akar, BKT = Bobot kering tajuk.
zNilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom menunjukkan perbedaan tidak nyata secara
statistik pada uji BNT (P < 0.05). Tanda (-) pada tabel menunjukkan bahwa data tidak ada atau tidak dapat

diperoleh.

tanaman (Osakabe et al. 2014; Hu et al. 2020).
Penurunan luas daun tanaman merupakan respons
perubahan morfologi pada kondisi stress jenuh air
(Siaga et al. 2019; Sakagami et al. 2020; Tian et al.
2021; Siaga et al. 2023). Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan respons morfologi yang sama pada
tanaman terung (Meihana et al. 2022) dan buncis
(Meihana et al. 2023). Daun sebagai organ foto-
sintesis sangat menentukan berapa banyak fotosintat
yang akan dihasilkan untuk mendukung pertumbuhan
tanaman yang optimal. Stres jenuh air tidak hanya
menurunkan luas daun tetapi juga menurunkan
biomassa, tinggi tanaman, dan fotosintesis bersih (Wu
et al. 2015; Masoni et al. 2016; Tian et al. 2021).

Penelitian terdahulu juga telah membuktikan
bahwa stres jenuh air menyebabkan kandungan
klorofil pada daun menurun (Fujita et al. 2020; Zeng et
al. 2020; Zhang et al. 2023). Penurunan kandungan
klorofil pada daun mengakibatkan rusaknya sistem
fotosintesis pada kloroplas, turunnya efisiensi foto-
sintesis, keterlambatan pertumbuhan, dan bahkan
kematian tanaman (Zeng et al. 2020; Yan et al. 2022).
Hal ini ditemukan pada varietas Takanotsume yang
mengandung klorofil (SPAD) dan BKT yang rendah.
Kandungan klorofil yang rendah menurunkan laju
fotosintesis sehingga akumulasi bahan kering varietas
Takanotsume juga rendah.

Daun yang lebih kecil atau total luas daun yang
lebih rendah menyebabkan lebih sedikitnya permu-

kaan guna menangkap cahaya untuk fotosintesis
(Gambar 1.A). Kondisi tersebut mengarahkan
tanaman untuk meningkatkan kerapatan klorofil daun
yang dapat dilihat secara tidak langsung pada nilai
SPAD. Pendekatan tidak langsung terkait hubungan
nilai SPAD dan klorofil tersebut telah terbukti akurat
(Jiang et al. 2017) dan masih dapat diandalkan saat
ini (Agarwal & Gupta 2018; Costa et al. 2018). Pada
penelitian ini, nilai SPAD meningkat di Laris dan
Romario setelah terpapar kondisi jenuh air dan
selanjutnya meningkat selama periode pemulihan;
tetapi sebaliknya, nilai SPAD di Takanotsume
menurun (Gambar 1B). Perbedaan ini terkait dengan
karakter genetik yang berbeda antara varietas Laris
dan Romario (dari Indonesia) dan Vvarietas
Takanotsume (dari Jepang). Secara visual di
lapangan, daun cabai Takanotsume memang memiliki
tingkat kehijauan daun yang lebih rendah
dibandingkan dengan varietas Laris dan Romario.
Pada kondisi kontrol, bobot kering total (BKT)
tanaman cabai menunjukkan peningkatan berbeda
nyata dimulai dari sebelum perlakuan, setelah
perlakuan, dan setelah pemulihan. Hal berbeda pada
kondisi stres jenuh air: BKT tanaman menunjukkan
penurunan berbeda tidak nyata antara sebelum
perlakuan, setelah perlakuan, dan setelah pemulihan
pada varietas Romario dan Takanotsume, tetapi
peningkatannya berbeda nyata antara sebelum
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Romario Takanotsume
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Laris Romario Takanotsume
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Gambar 1 a) Total luas daun nilai Soil plant analyses development (SPAD) dan b) Tiga varietas tanaman cabai pada kondisi

kontrol dan jenuh air (waterlogging).

perlakuan dan setelah pemulihan pada varietas Laris
(Gambar 2A).

Dari segi nisbah tajuk akar (RTA), varietas
tanaman menunjukkan peningkatan berbeda tidak
nyata pada kondisi kontrol, tetapi pada kondisi stres
jenuh air, nilainya meningkat tetapi tidak berbeda
nyata pada ketiga varietas antara setelah perlakuan
dengan setelah pemulihan (Gambar 2B). RTA yang
meningkat menggambarkan adanya penurunan
pertumbuhan akar atau terjadi kerusakan akar akibat
stres jenuh air. Kerusakan akar tersebut adalah akibat
rendahnya tingkat oksigen pada kondisi jenuh air yang
mengarah ke penurunan pertumbuhan tanaman
(Fujita et al. 2020; Siaga et al. 2023 ). Respons
penurunan pertumbuhan sangat berkorelasi dengan
laju penimbunan BKT, bahkan berpotensi menu-
runkan produksi tanaman cabai (Molla et al. 2022).
Efek jenuh air tersebut ditemukan pada rendahnya
nilai bobot kering total tanaman pada varietas
Takanostume (Gambar 2A).

Secara keseluruhan, TLD pada semua varietas
meningkat setelah perlakuan diberikan. Hal ini
disebabkan respons yang positif terhadap keadaan
waterlogging di awal perlakuan. Namun, respons yang
lebih baik ditunjukkan oleh varietas Takanotsume
yang memiliki TLD tertinggi di antara varietas lain.
Kondisi ini diduga karena perbedaan karakter genetik

varietas masing-masing. Hubungan antara TLD dan
BKT dan BKA memperlihatkan terjadi hubungan
positif berupa semakin tinggi nilai TLD maka semakin
tinggi juga nilai BKT dan BKA melalui persamaan
regresi kuadrat, diindikasikan dengan nilai R?
mendekati 1 pada kondisi kontrol dan mendekati O
pada kondisi stres jenuh air (Gambar 3).

Pengaruh TLD pada BKT menunjukkan bahwa
total luas daun memengaruhi total fotosintesis pada
tanaman. Hubungan yang positif ini tidak ditemukan
pada varietas Takanotsume yang memiliki TLD
tertinggi tetapi BKT terendah. Hal ini mengindikasikan
bahwa rendahnya kandungan klorofil pada varietas
Takanotsume lebih besar pengaruhnya pada
akumulasi bahan kering dibandingkan dengan TLD
yang tinggi. SPAD vyang tinggi menghasilkan
akumulasi bahan kering yang tinggi pada tanaman,
sebaliknya SPAD rendah akan menyebabkan laju
fotosintesis turun dan akumulasi bobot kering rendah
(Ren et al. 2023).

KESIMPULAN

Kondisi stres jenuh air mengakibatkan penurunan
pada karakter morfo-agronomi tanaman cabai pada
awal fase vegetatif. Terdapat interaksi antara kondisi
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Gambar 2 a) Bobot kering tanaman dan rasio tajuk akar dan b) Tiga varietas tanaman cabai pada kondisi kontrol dan jenuh

air (waterlogging).

jenuh air dan varietas tanaman cabai pada hasil total
luas daun baik setelah kondisi jenuh air maupun saat
setelah pemulihan. Secara morfologi, total luas daun
yang lebih rendah secara langsung menurunkan luas
area penangkapan cahaya oleh daun untuk
fotosintesis yang sangat berhubungan erat dengan
hasil bobot kering tanaman secara agronomi. Varietas
Laris merupakan salah satu varietas cabai yang
toleran terhadap kondisi stres jenuh air dan berpotensi
untuk dikembangkan di lahan rawa lebak pada
periode transisi kekeringan-tergenang.
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